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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga penulisan book chapter yang berjudul “Bimbingan dan 

Konseling dalam Konteks Keberagaman Budaya” ini dapat diselesaikan 

dengan baik. 

Karya ini disusun sebagai bagian dari tugas akademik pada mata kuliah 

Konseling Lintas Budaya yang diampu oleh Ibu Zubaidah, M.Pd.Kons di 

Program Studi Bimbingan dan Konseling, Universitas Jambi. Di tengah 

masyarakat yang semakin beragam, kemampuan memahami dan menghargai 

perbedaan budaya menjadi hal penting dalam praktik bimbingan dan 

konseling. Oleh karena itu, penulis berharap tulisan ini dapat memberikan 

gambaran dan wawasan seputar pentingnya konseling lintas budaya. 

Penulis menyadari bahwa karya ini masih memiliki kekurangan, baik dari 

segi isi maupun penyajian. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 

sangat diharapkan untuk penyempurnaan di masa mendatang. Ucapan terima 

kasih disampaikan kepada Ibu Zubaidah, M.Pd.Kons atas bimbingan dan 

kesempatan yang telah diberikan, serta kepada semua pihak yang telah 

membantu dan mendukung penyusunan karya ini. 

Semoga book chapter ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 

ilmu Bimbingan dan Konseling, khususnya dalam menghadapi tantangan 

keberagaman budaya. 

 

Hormat kami, 

 

 

 

Penulis  
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BAB I  

PEMAKAIAN TEORI KONSELING 

DALAM MULTIBUDAYA 
 

Eka Novi Rossalya dan Elzalimas 

Universitas Jambi 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Landasan multikultural mengacu pada pengakuan terhadap budaya, etnis, 

agama, ras, dan keragaman.  Multikultural bukan hanya konsep, tetapi juga 

praktik nilai yang perlu digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menciptakan aturan sosial yang stabil. Di Indonesia, multikulturalisme adalah 

negara yang sangat beragam, dan merupakan fondasi penting untuk 

membangun rasa saling menghormati dan toleransi di antara kelompok yang 

berbeda. 

Dalam konteks pendidikan, fondasi multikulturalisme menekankan 

kesetaraan, penilaian kontribusi berbagai kelompok budaya, membedakan 

antara pengembangan sikap positif, pemikiran kritis dan pengambilan 

keputusan. Pendidikan multikultural bertujuan untuk membangun ketahanan 

sosial dan keterampilan sosial yang mendukung kehidupan yang harmonis dan 

hidup berdampingan.  

Fondasi multikultural menekankan pentingnya memahami dan 

menghargai keragaman budaya yang ada. Menghormati perbedaan antara 

konselor dan klien adalah yang penting. Konselor diuntutn untuk menerima 

dan menghargai perbedaan dengan klien. Fondasi dalam konseling 

multikultural juga mengharuskan konselor untuk bertoleransi akan perbedaan 

keyakinan dan pendapat. Mengakui hak bagi siapapun bahkan berbeda 

budaya, suka, agama ataupun ras tana membeda-bedakan 
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BAB II  

FONDASI MULTIKULTURAL 
 

Gita Juliani Br Tarigan dan Ngesti Sulistyaningtyas  

Universitas Jambi 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang didirikan dari ribuan pulau yang 

tersebar dari ujung barat Sabang hingga timur Merauke, dan ditinggali oleh 

masyarakat yang asalnya dari berbagai latar belakang etnis dan budaya. 

Ragam budaya yang tersebar di seluruh wilayah ini merupakan kekayaan khas 

yang perlu dijaga keberadaannya. Namun, keberadaan budaya yang beragam 

tersebut juga menuntut pemahaman khusus, terutama bagi individu yang tidak 

tumbuh dalam lingkungan budaya tersebut. Dalam proses konseling, konselor 

perlu mempertimbangkan unsur budaya sebagai bagian yang membentuk cara 

seseorang bertindak dan merespons permasalahan. Latar budaya klien, seperti 

sistem kepercayaan, bahasa yang digunakan, jenis kelamin, suku asal, serta 

kelompok etnisnya, dapat memengaruhi pendekatan yang digunakan dalam 

sesi konseling. Konseling yang mengintegrasikan elemen-elemen budaya 

tersebut ke dalam proses layanan dikenal sebagai pendekatan konseling lintas 

budaya. 

 

B. PENGERTIAN TEORI KONSELING MULTIBUDAYA 

Konseling multikultural, yang juga dikenal sebagai konseling lintas 

budaya, merujuk pada interaksi konseling yang melibatkan dua pihak atau 

lebih dengan perbedaan dalam aspek budaya, cara pandang, dan pola hidup 

(Sue dkk., dalam Nugraha, 2012:7). Pengertian ini menggambarkan konseling 

multikultural secara luas, mencakup berbagai aspek perbedaan antarindividu. 

Dalam praktiknya, konseling jenis ini turut menyertakan konselor serta klien 

yang asalnya bukan dari latar budaya yang sama. Dengan kondisi tersebut, 

konselor dituntut untuk memiliki kesadaran dan kepekaan terhadap sistem 
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BAB III  

PERKEMBANGAN IDENTITAS 

BUDAYA DAN KOMPETENSI 

KONSELOR 
 

Sefti Wahyu Rahmadhani dan Jenira Putih Andini 

 Universitas jambi  

 

 

 

    

A. PENDAHULUAN  

Perkembangan identitas budaya dan kemampuan konselor dalam 

memahami budaya adalah dua elemen yang saling berhubungan dan sangat 

krusial dalam praktik konseling di zaman globalisasi saat ini. Identitas budaya 

mengacu pada cara seseorang menginterpretasikan dirinya dalam kerangka 

budaya yang lebih luas, mencakup nilai-nilai, norma, dan tradisi yang 

membentuk pola pikir dan perilaku mereka. Dalam masyarakat yang semakin 

beragam, pemahaman yang mendalam tentang perkembangan identitas 

budaya menjadi krusial, karena hal ini mempengaruhi bagaimana individu 

berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka dan bagaimana mereka 

menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Di sisi lain, kompetensi konselor budaya adalah kemampuan konselor 

untuk memahami, menghargai, dan mengintegrasikan nilai-nilai serta praktik 

budaya klien ke dalam proses konseling. Konselor yang kompeten dalam 

konteks budaya tidak hanya memiliki pengetahuan tentang berbagai budaya, 

tetapi juga mampu beradaptasi dengan cara yang sensitif dan responsif 

terhadap kebutuhan klien dari latar belakang yang berbeda. Kompetensi ini 

mencakup kesadaran diri, keterampilan komunikasi, dan kemampuan untuk 

membangun hubungan yang saling percaya dengan klien. 
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BAB IV  

KENDALA DALAM KONSELING 

LINTAS BUDAYA 
 

Dinda Azzahra Nabila dan Cahyati Fitri Wulandari 

Universitas Jambi 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam proses konseling lintas budaya, terdapat sejumlah aspek yang 

dapat memengaruhi kelancarannya. Konselor dan klien seringkali memiliki 

latar belakang budaya yang berbeda, dan perbedaan ini berpotensi 

memengaruhi interaksi serta pemahaman di antara keduanya. Faktor-faktor 

yang memengaruhi tersebut meliputi aspek demografi seperti gender, umur, 

dan lokasi tempat tinggal; status sosial seperti tingkat pendidikan, ekonomi, 

juga pandangan politik; tak lupa aspek etnografi seperti keyakinan beragama, 

adat, dan sistem moral atau nilai yang dianut. 

Ketika konselor berinteraksi dengan klien dari latar budaya yang berbeda, 

pendekatan yang digunakan tidak bisa disamakan. Setiap individu perlu 

diperlakukan secara unik sesuai dengan konteks budayanya. Ketidaksesuaian 

ini kadang menimbulkan kesalahpahaman, konflik, atau ketidaknyamanan. 

Hal ini adalah reaksi alami karena setiap orang cenderung mempertahankan 

nilai-nilai budaya yang mereka yakini.  

Interaksi antarpribadi antara konselor dan juga klien yang memiliki latar 

budaya berbeda bisa memunculkan berbagai kendala dalam berkomunikasi. 

Pederson mengidentifikasi lima sumber masalah yang umum terjadi dalam 

komunikasi lintas budaya, yaitu: perbedaan dalam penggunaan bahasa, makna 

bahasa non-verbal, stereotip, sikap menghakimi, serta rasa cemas. Misalnya, 

kemampuan bahasa yang tidak seimbang bisa menyebabkan salah tafsir. 
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BAB V  

SUMBANGAN PSIKOANALISIS 

PADA KONSELING LINTAS 

BUDAYA 
 

Nasywa Azzahra dan Rahmita Safitri 

Universitas Jambi 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Keberagaman budaya yang terlihat semakin kompleks di era modern ini, 

menuntut pendekatan konseling yang tepat dan sensitif terhadap perbedaan 

budaya. Konseling lintas budaya menjadi solusi dalam menangani klien dari 

latar belakang budaya yang berbeda untuk mengatasi permasalahan psikologis 

mereka. Pendekatan psikoanalisis, yang menekankan pentingnya pengalaman 

masa lalu dan dinamika alam bawah sadar, menawarkan perspektif mendalam 

dalam memahami perilaku individu dalam  konteks budaya mereka. 

Pendekatan ini menuntut pemahaman yang mendalam terhadap bagaimana 

budaya membentuk cara individu berpikir, bersikap, dan bertindak. Di 

lingkungan kerja yang dihuni oleh klien dari berbagai latar belakang budaya, 

pendekatan ini semakin krusial. Holik (2016) mengemukakan bahwa untuk 

dapat menjalankan konseling secara efektif dalam konteks multikultural, 

seorang konselor perlu memiliki kompetensi yang mencakup kesadaran diri 

budaya, pengetahuan tentang latar budaya lain, serta keterampilan untuk 

menggunakan metode yang sesuai secara budaya. 

Dalam proses terapeutik, konseling mutikultural bertujuan untuk 

memahami dan menghargai adanya perbedaan budaya. Konseling 

mutikultural melibatkan interaksi antara konselor dan konseli yang memiliki 

karakteristik pribadi, nilai, moral dan budaya yang berbeda, sehingga koselor 

perlu memiliki kompetensi berupa kesadaran budaya dan sikap menghargai 
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BAB VI  

SUMBANGAN RASIONAL 

EMOTIF DALAM KONSLING 

LINTAS BUDAYA 
 

Dea Aulia Putri dan Intan Fatma Sari 

Universitas Jambi  

 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Rational Emotif Behavior Therapy (REBT) merupakan suatu pandangan 

bahwa setiap manusia memiliki kecenderungan berpikir irasional yang bisa 

diperoleh melalui belajar  sosial. Tujuan dari REBT adalah untuk 

menghilangkan gangguan emosional yang dapat berdampak merusak diri 

seseorang serta dapat menimbulkan perasaan seperti cemas, benci, takut, rasa 

bersalah, marah, dan sebagainya. 

Psikoterapi Rasional dan Psikologi Individual  oleh Albert Ellis pertama 

kali diterbitkan pada tahun 1957; buku ini menguraikan awal mula teori terapi 

rasional. Teori REBT didasarkan oleh gagasan bahwa orang mengendalikan 

pikiran dan keyakinan mereka. Sejalan dengan ini, orang akan mengubah 

berpikir irasional mereka menjadi berpikir secara rasional. Perubahan ini akan 

membantu orang mengelola tindakan negatif, perilaku adiktif, dan perilaku 

maladaptif. 

Dalam konteks konseling lintas budaya, REBT memiliki sejumlah 

sumbangan penting yang membantu konselor dalam memahami dan 

menangani keragaman nilai dan kepercayaan yang dimiliki konseli. Salah satu 

sumbangan utama REBT dalam konseling lintas budaya adalah 

kemampuannya dalam mengidentifikasi dan menantang keyakinan irasional 

yang terbentuk dari tekanan budaya. Setiap budaya memiliki seperangkat 
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BAB VII  

KONSELING DENGAN NILAI 

BUDAYA JAMBI 
 

Ria Novita Tamba dan Sakira Fadilah 

 Universitas Jambi  

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan suatu negara yang mempunyai kekayaan budaya 

yang melimpah, terlihat dari banyaknya etnis, bahasa, kepercayaan, dan 

kebiasaan yang tersebar di lebih dari 17000 pulau. menurut marnelli (2018), 

Indonesia merupakan negara besar yang menyatukan berbagai budaya. budaya 

yang ada di masing-masing wilayah bukan sekadar identitas, tetapi juga 

mengandung makna serta nilai-nilai yang mendalam. Budaya yang ada di 

setiap daerah bukan hanya identitas belaka, tetapi juga mengandung makna 

dan nilai-nilai yang mendalam. Setiap daerah di Indonesia memiliki ciri 

khasnya sendiri yang mencerminkan kebudayaan lokal, keindahan, kesejukan, 

dan keunikan, yang kemudian dilestarikan, dijaga, dan diperkenalkan kepada 

masyarakat luas terkait kearifan lokal yang dimiliki oleh masing-masing 

wilayah (Fitriyanti et al. , 2023). 

Adat serta tradisi ini memiliki nilai-nilai yang sangat penting dan 

bermanfaat jika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, bahkan bisa sangat 

relevan dalam dunia pendidikan. Penelitian mengenai budaya dalam konseling 

di antara suku Melayu Jambi mengungkapkan kekayaan nilai serta tradisi 

masyarakat Jambi, yang menunjukkan nilai-nilai toleransi yang terinspirasi 

oleh sloka adat Jambi, yang mendukung sikap empati, keramahan, dan 

penghargaan terhadap sesama..Wita, 2023).Selain itu, komunitas Melayu 

Jambi mempertahankan tradisi sosial keagamaan serta interaksi sosial. yang 

sangat erat dengan nilai-nilai Islam, yang diwariskan dari satu generasi ke 
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BAB VIII  

KONSELING DENGAN  

NILAI-NILAI BUDAYA 

MINANGKABAU 
 

Zharifah Mahdiyyah  

Universitas Jambi 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Konseling adalah proses bantuan yang bertujuan untuk membantu 

seseorang memahami dan mengatasi masalah yang sedang dihadapinya. 

Namun, dalam pelaksanaannya, konseling tidak bisa dilakukan dengan 

pendekatan yang sama untuk setiap orang. Hal ini karena setiap individu 

berasal dari latar belakang budaya yang berbeda-beda, yang memengaruhi 

cara berpikir, bertindak, dan menyelesaikan masalah. Salah satu budaya yang 

memiliki ciri khas kuat di Indonesia adalah budaya Minangkabau. 

Budaya Minangkabau dikenal dengan sistem kekerabatan matrilineal, 

yaitu garis keturunan yang ditarik dari pihak ibu. Selain itu, masyarakat 

Minang menjunjung tinggi nilai-nilai adat, agama, dan pendidikan. Prinsip 

“adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah” menjadi pedoman hidup 

yang memengaruhi pandangan mereka terhadap berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam menyikapi masalah pribadi dan keluarga. 

Dalam konteks konseling, pemahaman terhadap budaya Minangkabau 

menjadi penting agar konselor bisa memberikan pendekatan yang tepat. Jika 

konselor memahami nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat Minang, maka 

proses konseling akan berjalan lebih lancar, karena klien merasa dihargai dan 

dimengerti. Oleh karena itu, mempelajari konseling yang berlandaskan 

budaya Minangkabau sangat berguna, terutama bagi konselor yang bekerja di 

lingkungan masyarakat Minang. 
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BAB X  

KONSELING DENGAN  

NILAI-NILAI BUDAYA BUGIS 

DAN SUMATRA UTARA 
 

Nabilla Haryani Al Beni dan Fikri Abid Nurdin 

Universitas Jambi 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam penerapan konseling lintas budaya mengusulkan agar konselor 

peka dan tanggap terhadap adanya keragaman dan perbedaan budaya antara 

kelompok yang satu dengan yang lain, dan antara konselor itu sendiri dengan 

kliennya. Selama proses konseling, faktor budaya harus di perhatikan secara 

khusus karena sangat memungkinkan untuk mencapai pemecahan masalah 

klien dengan cara yang lebih efektif yang di dasarkan pada latar budaya klien. 

Konseling lintas budaya adalah metode konseling yang mempertimbangkan 

komponen budaya yang memengaruhi perilaku klien.  

Dalam praktik sehari-hari, konselor pasti akan berhadapan dengan klien 

dari latar belakang sosial budaya yang berbeda. Dengan demikian tidak 

mungkin menyamakan penanganannya (prayitno,1994). Rasa curiga atau 

perasaan negatif lainnya dapat muncul karena perbedaan tersebut. Pandangan 

mereka tentang dunia akan berubah jika mereka memahami nilai-nilai yang 

berlaku bagi mereka sendiri dan Masyarakat secara keseluruhan. 

Bab ini akan membahas tentang bagaimana nilai-nilai bugis sumut di 

terapkan dalam proses konseling, dengan mendalami budaya klien konselor 

akan lebih memahami dan dapat memilah dan memberikan bantuan yang lebih 

tepat. 
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Jambi, angkatan 2024. 

Email : deaauliaputri45@gmail.com 

 

mailto:nasywaazzahrajbi@gmail.com
mailto:safitrirahmita9@gmail.com
mailto:deaauliaputri45@gmail.com


 

Bimbingan dan Konseling dalam Konteks Keberagaman Budaya | 67  

Intan Fatma Sari 

Penulis menempuh pendidikan sekolah dasar di SDN 

086/X Harapan Makmur. Kemudian menempuh 

pendidikan sekolah menengah pertama di MTs Negeri 

2 Tanjung Jabung Timur. Dilanjutkan menempuh 

pendidikan sekolah menengah atas di MAN 1 

Tanjung Jabung Timur. Saat ini penulis sedang 

melanjutkan pendidikannya di program studi 

bimbingan dan konseling di Universitas Jambi, 

angkatan 2024. Email: ntnftmaaa066@gmail.com  

 

Sakira Fadilah 

Sakira fadilah lahir di Muara tembesi, Kec.Mersam, 

Kab.Batanghari, Prov.Jambi, Pada 04 Juli 2006. 

Pendidikan SD ditempuh di SDN 99/I Benteng Rendah 

dan lulus pada tahun 2018, Pendidikan SMP ditempuh 

di SMPS zulhijjah dan lulus pada tahun 2021, dan 

Pendidikan SMA ditempuh di SMAS Zulhijjah dan 

lulus pada tahun 2024, dan Jenjang Pendidikan S1 

Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan sedang ditempuh di Universitas Jambi. 

Email : syakirakirabae123@gmail.com 

 

 

Ria Novita Tamba 

Ria Novita Tamba  lahir di sungai abu . Kab. Merangin 

Prov.Jambi, Pada 02 Juni  2006. Pendidikan SD 

ditempuh di SDN 297 dan lulus pada tahun 2018, 

Pendidikan SMP ditempuh di SMPN 2 MERANGIN   

dan lulus pada tahun 2021, dan Pendidikan SMA 

ditempuh di SMA 2 MERANGIN  dan lulus pada 

tahun 2024, dan Jenjang Pendidikan S1 Program Studi 

Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan sedang ditempuh di Universitas Jambi. 

Email : rianovitatamba74@gmail.com 
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Zharifah Mahdiyyah 

Zharifah Mahdiyyah lahir di Jambi, 02 Mei 

2006.Menamatkan SD IT Al-Azhar Kota Jambi, SMP 

IT Nurul Ilmi Kota Jambi, SMAS Islam Al-Falah kota 

Jambi, Kemudian melanjutkan Pendidikan Saat ini 

sebagai Mahasiswi pada Program Studi Bimbingan 

dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Jambi. 

Email : zharifahmahdiyyah08@gmail.com 

 

 

 Jenica Putri Kenansia Mendrofa 

Jenica Putri Kenansia Mendrofa, lahir di Jambi, 16 

Januari 2006. Penulis menempuh pendidikan sekolah 

dasar di SDN 153/IX Desa Mekar Sari Makmur. 

Menempuh pendidikan sekolah menengah pertama di 

SMPN 12 Muaro Jambi. Menempuh pendidikan 

sekolah menengah atas di SMAN 4 Muaro Jambi. Saat 

ini penulis sedang menempuh Pendidikan di program 

studi bimbingan dan konseling Universitas Jambi, 

angkatan 2024. Email : kenansiaajee@gmail.com 

 

 

Nadilla Istikhoma 

Nadilla Istikhoma, lahir di Kabupaten Tebo, 19 Juni 

2006. Menamatkan Pendidikan Sekolah Dasar di SD 

124 Desa Sidorejo, SMP Negeri 12 Kab. Tebo, SMA 

Negeri 7 Tebo dan lulus pada tahun 2024. Kemudian 

penulis melanjutkan pendidikan saat ini sebagai 

mahasiswa pada program studi Bimbingan dan 

Konseling S1, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Jambi. 

Email: nadilaistiqomah72@gmail.com  
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Nabilla Haryani Al Beni 

Penulis menempuh pendidikan sekolah dasar di SDN 

01 Desa Mangsang. Menempuh pendidikan sekolah 

menengah pertama di SMPN 08 Batang Hari. 

Menempuh pendidikan sekolah menengah atas di 

SMAN 01 Bayung Lencir. Saat ini penulis sedang 

menempuh Pendidikan di program studi bimbingan 

dan konseling Universitas Jambi, Angkatan 2024. 

Saat ini penulis masih menempuh Pendidikan dan 

belajar mengenai bimbingan dan konseling untuk persiapan menunjang dunia 

kerja. Harapan penulis semoga ilmu berguna untuk masa depan. 

Email : naabiilaacnntiikk@gmail.com   

 

 

Fikri Abid Nurdin  

Penulis menempuh pendidikan sekolah dasar di 

SDN 50/V SUBAN. Menempuh pendidikan 

sekolah menengah pertama di SMPN 08 Batang 

Hari. Menempuh pendidikan sekolah menengah 

atas di SMAN 09 Tanjung Jabung Barat. Saat ini 

penulis sedang menempuh pendidikan di program 

studi Bimbingan dan Konseling Universitas Jambi, 

Angkatan 2024. Saat ini penulis masih menempuh 

pendidikan belajar mengenai bimbingan dan konseling persiapan menuju 

dunia kerja, Dan harapan penulis semoga ilmu yang berguna untuk masa 

depan.  Email : fikriabid38@gmail.com 
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